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“Bersemangatlah atas apa yang bermanfaat bagimu, meminta tolonglah 
pada Allah, janganlah engkau lemah”  
(H.R. Muslim) 
“New York memiliki perbedaan waktu tiga jam di depan California tetapi 
tidak berarti bahwa California lambat, atau bahwa New York lebih cepat. 
Keduanya bekerja berdasarkan waktu mereka sendiri.”  
(Anonymous) 
“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop”  
(Confucius) 
“Just because you took longer than others, doesn't mean you failed. 
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 Australia merupakan salah satu negara maju di kawasan Oceania yang 
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Kebijakan Australia mengenai Operation Sovereign Border menjadi 
kajian utama dalam penelitian ini. Banyaknya manusia perahu yang 
berdatangan ke Australia untuk mencari suaka, dan akibat daripada itu tidak 
jarang banyak memakan korban jiwa di laut akibat perahu yang mereka 
tumpangi karam. Hal itulah yang mendasari Australia menjalankan kebijakan 
tersebut. Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan beberapa langkah seperti pengumpulan data, penyajian data 
reduksi data dan penarikan kesimpulan. Kerangka konseptual penelitian ini 
antara lain keamanan nasional, human security, migrasi internasional dan 
forwad defence.   
Hasil penelitian ini menunjukan upaya sekuritisasi dari Partai Liberal 
saat sebagai oposisi pemerintah. Sebagai penegak sekuritisasi, oposisi 
mencoba meyakinkan masyarakat umum bahwa pencari suaka dengan 
menggunakan perahu merupakan ancaman perbatasan Australia. 
Pemerintahan yang terpilih sukses mensekuritisasi isu manusia perahu dan 
merencanakan agenda keamanan militer yang mana dikenal dengan Operation 
Sovereign Border. Meskipun ancaman tersebut dapat diproyeksikan sebagai 
isu militer, kegelisahan tetap terjadi di masyarakat karena  bila menilik kembali  
sejarah imigrasi Australia. Mereka mengkonstruksikan identitas baru untuk 
pengungsi dan pencari suaka tengan istilah baru seperti ‘ilegal maritime 
arrival’, dan ‘boat people’. Arus kedatangan pencari suaka tidak hanya semata-
mata sebuah ancaman perbatasan nasional Australia tapi ancaman terhadap 
identitas.  
 Kata Kunci: Operation Sovereign Border, Keamanan Nasional, Manusia 










Australian Sovereign Border Policy is the main concern of this research. A 
lot of boat people come to Australia seeking for asylum, its not barely this case 
cause so many dead victims in the ocean because the boat sank in the middle of 
their way. This is the main cause why the Australian government implements this 
policy. This research uses a qualitative approach with literature study as the 
technique of the data collection. Data analysis draws on qualitative analysis 
consisted of multiple steps such as data collection, data display, data reduction 
and the conclusion drawing. This research is conducted base on the theories of 
national security, human security, international migration  and forward defense. 
The result of this research displayed the securitization effort of Liberal 
party when playing a role as the opposition. As the securitization enforcer, the 
opposition tried to ensure the Australian people the boat people asylum seekers 
are threats toward Australian border. The elected government successfully 
packed the the boat people securitization issue  and planned military security 
agenda  which is known as Operation Sovereign Border. Although that threat can 
be projected as military issue, the anxiety comes from the society who can trace 
the history of Australian migration. They construct new identity for the refugee 
and asylum seeker by labeling them as ‘illegal maritime arrival’ and ‘boat people’. 
The arrival of the asylum seeker is not only seen as national border threat but 
also a threat toward identity 
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